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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai heritabilitas arti luas beberapa karakter kuantitatif galur-galur padi
beras hitam dan untuk mengetahui nilai koefisien korelasi antara karakter kuantitatif dengan hasil padi beras hitam
hasil induksi mutasi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan bulan Agustus 2023 di Desa
Saribaye, Kecamatan Lingsar, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 25 perlakuan dengan 3 ulangan yaitu 15 mutan Baas Selem
dan 10 galur G10. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam dengan taraf 5%. Hasil Penelitian
nilai heritabilitas terdapat satu karakter dengan katagori tinggi yaitu tinggi tanaman, sedangkan empat karakter yang
nilai heritabilitasnya sedang yaitu panjang malai, jumlah gabah berisi per malai, jumlah gabah hampa per malai,
berat 100 butir, dan berat gabah berisi per rumpun, serta tiga karakter yang heritabilitasnya rendah yaitu jumlah
anakan produktif, jumlah anakan non produktif, dan jumlah anakan total. karakter kuantitatif berkorelasi genotipik
positif dengan hasil yaitu karakter tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, panjang malai, dan berat 100 butir,
sedangkan karakter jumlah anakan total berkorelasi genotipik negatif.

Kata Kunci: beras hitam, heritabilitas, korelasi

Abstract

This research aims to determine the heritability value in the broad sense of several quantitative traits of
black rice lines and to determine the correlation coefficient value between quantitative traits and the yield
of black rice rice resulting from mutation induction. This research was carried out from March to August
2023 in Saribaye Village, Lingsar District, West Lombok Regency, West Nusa Tenggara. This research
used a Randomized Block Design (RAK) consisting of 25 treatments with 3 replications, namely 15 Baas
Selem mutants and 10 G10 strains. Observation data were analyzed using analysis of variance with a level
of 5%. The research results show that the heritability value is one trait in the high category, namely plant
height, while four traits have medium heritability values, namely panicle length, number of filled grains per
panicle, number of empty grains per panicle, weight of 100 grains, and weight of filled grains per hill, as
well as three Traits with low heritability are the number of productive offspring, the number of non-
productive offspring, and the total number of offspring. Quantitative traits had a positive genotypic
correlation with yield, namely plant height, number of productive tillers, panicle length and weight of 100
grains, while the total number of tillers had a negative genotypic correlation.

Keywords: black rice, heritability, correlation

PENDAHULUAN

Salah satu komoditas tanaman pangan yang saat ini mempunyai nilai ekonomis adalah
beras hitam. Beras hitam dipercaya mempunyai manfaat yang jauh lebih baik jika dibandingkan
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dengan beras merah, dan beras putih. Hal ini disebabkan oleh kandungan yang dimiliki seperti
antosianin yang cukup, serat dan zat besi tinggi yang sangat penting bagi kesehatan.

Selain memiliki keunggulan padi beras hitam juga mempunyai kelemahan, dimana
produktivitas yang rendah dan umur panen yang panjang merupakan faktor pembatas yang
menyebabkan minat petani untuk menanam padi beras hitam semakin rendah, sehinggga
dikhawatirkaan akan menyebabkan kurangnya ketersediaan beras hitam (Suliartini etal., 2023).
Pendekatan untuk pengembangan dalam mendapatkan varietas padi hitam berdaya hasil tinggi
dan umur yang tidak terlalu panjang menjadi perhatian para peneliti dalam kegiatan pemuliaan
tanaman (Mirantika et al., 2023).

Terbatasnya varietas unggul beras hitam yang dimiliki oleh petani menjadi kendala
ketersediaan beras hitam, sehingga hal ini perlu menjadi perhatian untuk dikembangkannya
varietas unggul baru yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan varietas lokal, beberapa cara
yang dapat dilakukan untuk mengembangkan varietas unggul beras hitam diantaranya
persilangan, induksi mutasi, keragaman somaklonal dan kultur invitro (Dulbari et al., 2023).

Untuk memperbaiki sifat padi beras hitam tersebut telah dilakukan persilagan antara
varietas unggul Situ Patenggang yang memiliki umur tanaman genjah dan potensi hasil yang
tinggi dengan varietas lokal beras hitam ‘“Baas Selem” yang berdaya hasil rendah namun
memiliki kandungan antosianin (Aryana et al., 2019). Dari hasil persilangan tersebut diperoleh
galur padi beras hitam G10 yang memiliki kelebihan yaitu produksi hasil yang lebih tinggi (3,63
ton/ha) dibandingkan dengan dua tetuanya situ patenggang (3,03 ton/ha), dan Baas Selem (2,63
ton/ha), akan tetapi galur G10 masih memiliki kekurangan dimana jumlah gabah hampanya
masih tinggi sehingga untuk memperbaiki kelemahannya telah dilakukan mutasi menggunakan
iradiasi sinar gamma dan telah dilakukan seleksi dan dievaluasi selama tiga generasi (Suliartini
etal., 2020).

Kegiatan pengembangan atau perbaikan tersebut dilakukan agar dapat dijadikan sebagai
bahan untuk perakitan varietas unggul baru yang memiliki daya produksi tinggi. Untuk
menghasilkan suatu varietas unggul perlu memahami mengenai parameter genetik seperti
heritabilitas dan korelasi.

Heritabilitas merupakan salah satu parameter genetik yang digunakan untuk mengetahui
penampilan suatu karakter tanaman yang dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkunganya,
serta digunakan untuk mengukur kemampuan suatu tanaman dalam hal menurunkan sifat-sifat
kepada generasi berikutnya (Mustamin et al., 2022). Nilai duga heritabilitas penting diketahui
untuk memberikan informasi genetik yang diperlukan dalam melakukan kegiatan seleksi, yaitu
dengan menentukan sifat yang mana akan dipakai sebagai penentu seleksi (Qadri et al., 2018).

Korelasi juga sebagai penentu dalam pembentukan varietas unggul yang digunakan untuk
tolak ukur penentuan varietas. Hubungan antar suatu sifat dengan sifat lainnya pada tanaman
mempunyai arti penting dalam program pemuliaan tanaman. Informasi korelasi antar sifat
kuantittif dengan hasil padi penting dalam penentuan seleksi. Apabila nilai koefisien korelasi
tinggi maka seleksi akan lebih efektif karena sifat satu dengan sifat lainnya saling
mempengaruhi (Safriyani et al., 2018). Maka dari itu, perlu dilakukan penelitian ini dengan
tujuan untuk mengetahui nilai heritabilitas arti luas beberapa karakter kuantitatif galur-galur
padi beras hitam dan untuk mengetahui nilai koefisien korelasi antara karakter kuantitatif
dengan hasil padi beras hitam hasil induksi mutasi.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam percobaan ini yaitu metode eksperimental. Percobaan

dilakukan dari bulan Maret hingga November 2023 di Desa Saribaye, Kecamatan Lingsar,
Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Alat yang digunakan dalam
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percobaan ini seperti: alat semprot, alat tulis menulis, gelas plastik, gunting, jaring, kain bekas,
kantong plastik, karung, kertas label, meteran pita, mika plastik 20x20x6 cm, hampan, patok,
penggaris, plastik klip, sabit, spidol, tali nilon, tali rapia, terpal, timbangan analitik, dan traktor.
Bahan yang digunakan yaitu genotipe mutan Baas Selem, genotipe Mutan G10, larutan atonik,
larutan cruiser, pupuk urea, Phonska, SP-36, fungisida score 250 EC, insektisida virtako 300
SC, insektisida furadan, insektisida plenum 50 WG, dan Gandasil-D.

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan
perlakuan sebanyak 25 terdiri atas 10 genotipe mutan G10 (G1, G2, G3, G4, G5, G6, G7, G8,
G9, G10), 15 genotipe mutan Baas Selem (G11, G12, G13, G14, G15, G16, G17, G18, G19,
G20, G21, G22, G23, G24, G25). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali yang terdiri dari 25
tanaman/petak sehingga diperoleh 75 unit percobaan. Pelaksanaan percobaan dimulai dengan
persiapan benih, penyemaian, persiapan lahan, penanaman bibit, pemeliharaan dan panen.

Karakter yang diamati adalah sebagai berikut: tinggi tanaman, jumlah anakan produktif,
jumlah anakan non produktif, jumlah anakan total, panjang malai, jumlah gabah berisi per
malai, jumlah gabah hampa per malai, berat 100 butir, dan berat gabah berisi per rumpun.

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analisis of Variance (Anova) pada taraf
5%. Menentukan nilai heritabilitas arti luas menggunakan rumus berdasarkan (Ujianto et al.,
2020). Menentukan nilai koefisien korelasi dapat dihitung berdasarkan rumus (Singh &
Chaudhary, 1979).

Tabel 1. Analisis Keragaman Untuk Rancangan Acak Kelompok (Singh & Chaudhary, 1979)

Sumber Keragaman Derajad Bebas Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah
(SK) (DB) (UK) (KT)
Blok (b-1) JKB KTB
Genotipe (9-1) JKG KTG
Galat (b-1)(g-1) JKE KTE
Total (b.g-1) JKT

Keterangan : b : blok, g : genotipe

Heritabilitas (H) menggunakan rumus sebagai berikut (Ujianto et al., 2020):

_o%g _  o?g 2 KTG-KTE
H2 = EX 100% atau H2 = m o = 5
o?f= o?g+ KTE
o’e = KTE

Keterangan:
o%g = Ragam Genotipe
o?f = Ragam Fenotipe
o%e = Ragam lingkungan
KTG = Kuadrat tengah genotipe
KTE = Kuadrat Tengah Galat
Korelasi Genotipik (rG) menurut (Singh & Chaudhary, 1979)

CO‘UG(xy)
G(xy) = —2060n
r6) = Fomon-crr)

Keterangan:
rg = koefisien korelasi genotipik
Kov g (xy) = peragam (kovarian) genotipik antar karakter x dan y
02 gx = ragam genotipik karakter x
o2 gy = ragam genotipik karakter y
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang heritabilitas karakter kuantitatif galur-galur padi beras hitam dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Heritabilitas Arti Luar Setiap Karakter Yang Diamati

No Karakter Yang Diamati Nilai Heritabilitas % Kriteria
1 Tinggi Tanaman (cm) 59, 65 Tinggi
2 Jumlah Anakan Produktif 9,61 Rendah
3 Jumlah Anakan Non produktif 13,19 Rendah
4 Jumlah Anakan Total 3,10 Rendah
5 Panjang Malai (cm) 36, 79 Sedang
6  Jumlah Gabah Berisi Per Malai 22,15 Sedang
7 Jumlah Gabah Hampa Per Malai 31,57 Sedang
8  Berat 100 Butir (g) 32,95 Sedang
9  Berat Gabah Berisi Per Rumpun (g) 20,00 Sedang

Keterangan: Heritabilitas tinggi >50%, sedang 20%< H <50%, rendah bila nilai H <20%

Penampilan pada karakter kuantitatif dipengaruhi oleh faktor genetic dan lingkungan,
untuk mengetahui faktor yang dominan dalam penampilan suatu karakter maka dibutuhkan
nilai heritabilitas (Hidayat & Adiredjo, 2020). Heritabilitas sebagai parameter genetic yang
digunakan untuk menunjukkan suatu karakter dikendalikan oleh faktor genetic atau
lingkungan, sehingga dapat diketahui sejauh mana karakter tersebut bisa diturunkan kegenerasi
selanjutnya (Samudin et al., 2022).

Nilai duga heritabilitas pada karakter tinggi tanaman (Tabel 2) memiliki nilai heritabilitas
dalam arti luas tinggi, hal ini terjadi karena faktor genetik yang dimiliki oleh karakter tinggi
tanaman memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan faktor lingkungan
(Dulbari et al., 2023). Selain itu, nilai heritabilitas tinggi menunjukkan keragaman yang muncul
untuk karakter-karakter tersebut lebih dipengaruhi oleh faktor genetic dibandingkan dengan
faktor lingkungan (Tumanggor et al., 2022). Nilai heritabilitas yang tinggi dari karakter yang
diamati mengindikasikan seleksi yang diinginkan akan lebih efisien karena pewarisan gen pada
suatu karakter diturunkan secara genetik oleh tetua (Solim & Nasution, 2022). Pernyataan ini
juga didukung oleh hasil penelitian (Qadri et al., 2018) dimana karakter yang memiliki nilai
heritabilitas tinggi menunjukkan bahwa karakter tersebut akan lebih mudah diwariskan ke
generasi selanjutnya.

Nilai duga heritabilitas sedang ditunjukkan oleh karakter panjang malai, jumlah gabah
berisi per malai, jumlah gabah hampa per malai, berat 100 butir, dan berat gabah berisi per
rumpun. Hal ini berarti bahwa penampilan dari galur-galur padi beras hitam tersebut
dikendalikan oleh faktor genetik dan faktor lingkungan yang seimbang (Aryana et al., 2019).
Heriitabilitas sedang menandakan faktor genetic serta lingkungan memiliki pengaruh sama
besar terhadap karakter tersebut, sehingga apabila ingin meningkatkan keragaman karakter
pada populasi maka selain harus memperbaiki faktor genetik, harus memperbaiki faktor
lingkungan juga, baik itu agroekosistem maupun pola budidanya (Priyanto et al., 2018). Hasil
ini didukung dengan hasil penelitian (Dulbari et al., 2023) yaitu pada karakter jumlah gabah
berisi per malai, dan berat gabah berisi per rumpun memiliki nilai heritabilitas sedang.

Karakter jumlah anakan produktif, jumlah anakan non produktif dan jumlah anakan total
menunjukkan bahwa nilai heritabilitas arti luasnya rendah, artinya karakter tersebut membuat
seleksi berjalan kurang efektif, karena penampilan fenotipe tanaman lebih dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dibandingkan dengan faktor genetiknya (Samudin et al., 2022). Menurut
(Oktavianty et al., 2023) juga menyatakan bahwa nilai heritabilitas rendah terjadi karena sifat-
sifat yang diturunkan dilandasi oleh kondisi lingkungan yang lebih besar dibandingkan dengan
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faktor genetik. Apabila nilai heritabilitas rendah maka pemulia tidak akan mendapatkan
kemajuan seleksi dalam suatu karakter karena keragaman yang terjadi merupakan pengaruh
lingkungan (Afandi & Samudin, 2022).

Karakter yang dapat dijadikan sebagai karakter seleksi dalam melakukan pemilihan
genotipe unggul pada galur-galur padi beras hitam adalah tinggi tanaman, panjang malai,
jumlah gabah berisi per malai, jumlah gabah hampa per malai, berat 100 butir, dan berat gabah
berisi per rumpun. Menurut Suwarno et al., (2016) efisiensi seleksi sangat ditentukan oleh
karakter seleksi yang digunakan, karakter seleksi dipilin berdasarkan nilai heritabilitas tertinggi
dari seluruh karakter yang diamati. Karakter tinggi tanaman memiliki nilai heritabilitas yang
paling tinggi berdasarkan hasil penelitian ini, sehingga karakter ini dapat dipilih sebagai
karakter seleksi untuk mendapatkan galur-galur yang unggul.

Tabel 3. Nilai Korelasi Genotipik Antara Karakter Kuantitatif Dengan Hasil

No Karakter Yang Diamati Korelasi Genotipik (rg)
1 Tinggi Tanaman (cm) 0,202 S

2 Jumlah Anakan Produktif 0,199 S

3 Jumlah Anakan Nonproduktif 0,025 NS

4 Jumlah Anakan Total -0,832 S

5  Panjang Malai (cm) 0,405 S

6  Jumlah Gabah Berisi Per Malai 0,080 NS

7 Jumlah Gabah Hampa Per Malai -0,130 NS

8  Berat 100 Butir (g) 0,406 S

Keterangan: r0,05 (73)= 0,191

Pada hasil penelitian ini keeratan hubungan antar karakter yang teramati menggunakan
koefisien korelasi genotipik. Korelasi genotipik menjelaskan tentang keeratan hubungan
genotipik antar karakter dan merupakan bagian dari korelasi fenotipik. Koefisien korelasi
genetic antara karakter kuantitatif dengan hasil dapat diakibatkan oleh adanya peristiwa
pleotropi dan ketidak seimbangan pautan. Pleotropi merupakan peristiwa munculnya dua atau
lebih karakter yang berbeda yang dikendalikan oleh satu gen pada suatu lokus, sedangkan
ketidak seimbangan pautan merupakan peristiva munculnya beberapa karakter yang
dikendalikan oleh dua gen atau lebih pada kromosom yang sama (Priyanto et al., 2018).

Keeratan suatu hubungan antar karakter dengan lainnya memiliki makna korelasi positif
dan negative. Korelasi positif menggambarkan bertambahnya suatu karakter akan
mengakibatkan karakter lain mengalami pertambahan, sebaliknya jika korelasi negatif
bermakna jika terjadi peningkatan dari suatu karakter dapat menurunkan karakter lainnya
(Jaenuristy et al., 2022). Hasil analisis menunjukkan bahwa tinggi tanaman berkorelasi nyata
dan positif terhadap karakter hasil, hal ini menggambarkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan tanaman dalam menghasilkan fotosintat, karena daun merupakan organ utama
yang melakukan fotosintesa yang akan menyusun biomasa tanaman. Hasil fotosintat akan
ditranslokasikan ke organnya terutama daun untuk lebih mampu memasuki fase generatif,
dengan bertambahnya radiasi yang dapat diserap daun pada priode ini akan digunakan tanaman
untuk membentuk organ generative, dengan terbentuknya sink utama yaitu gabah (Safriyani et
al., 2018).

Jumlah anakan produktif memiliki nilai korelasi 0,199 dimana karakter ini bekorelasi
positif dengan hasil, anakan produktif yang dihasilkan semakin banyak akan mengindikasi
pembentukan malai yang banyak pula dan diikuti dengan peningkatan hasil. Berdasarkan
(Akbar et al., 2022) bahwa jumlah anakan yang banyak mampu meningkatkan jumlah malai
per rumpun dan jumlah gabah isi per malai, sehingga menghasilkan gabah yang berat dan biji
yang besar. Karakter panjang malai memiliki korelasi positif dan nyata terhadap hasil, hal ini
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menunjukkan bahwa peningkatan ukuran malai akan mendukung peningkatan jumlah gabah.
Semakin panjang malai suatu tanaman maka akan menambah biomassa tanaman yang akhirnya
akan menambah jumlah gabah isi per malai, fertilitas malai, dan produksi biji per rumpun
(Wening & Susanto, 2014).

Nilai koefisien korelasi tertinggi ditunjukkan pada karakter berat 100 butir dan berkorelasi
positif nyata dengan hasil. Hasil yang sama juga ditunjukkan dari hasil penelitian (A’yun et al.,
2023) bahwa berat 100 butir memiliki korelasi positif dengan hasil gabah, kondisi ini
menggambarkan bahwa berat 100 butir memiliki keeratan hubungan dengan hasil gabah. Berat
100 butir menggambarkan kualitas dan kebrnasan gabah. Menurut (Safriyani et al., 2018)
menunjukkan bahwa gabah yang besar dan pengisian yang penuh akan menghasilkan indeks
panen dan berat gabah rumpun yang tinggi.

Karakter jumlah anakan total berkorelasi negative nyata terhadap hasil, ini menandakan
bahwa semakin sedikit jumlah anakan total maka akan diikuti dengan peningkatan hasil.
Sedangkan untuk karakter jumlah anakan non produktif, jumlah gabah berisi dan gabah hampa
per malai tidak berkorelasi dengan hasil. Hal ini menandakan bahwa karakter tersebut tidak
memiliki keterkaitan dengan hasil. Terjadinya korelasi positif sebagai akibat dari gen-gen
pengendali antara karakter yang berkorelasi sama-sama meningkat, sedangkan korelasi negatif
bila terjadi sebaliknya (Yakub et., 2012).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat satu karakter
yang nilai heritabilitasnya tinggi yaitu tinggi tanaman, sedangkan empat karakter yang nilai
heritabilitasnya sedang yaitu panjang malai, jumlah gabah berisi per malai, jumlah gabah
hampa per malai, berat 100 butir, dan berat gabah berisi per rumpun, serta tiga karakter yang
heritabilitasnya rendah yaitu jumlah anakan produktif, jumlah anakan non produktif, dan
jumlah anakan total. Karakter kuantitatif berkorelasi genotipik positif dengan hasil yaitu
karakter tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, panjang malai, dan berat 100 butir,
sedangkan karakter jumlah anakan total berkorelasi genotipik negatif.

Lebih lanjut, dalam seleksi untuk memperbaiki hasil sebaiknya dilakukan berdasarkan
karakter yang memiliki nilai heritabilitas tinggi dan nilai korelasi positif nyata yang lebih tinggi
dari karakter lainnya.
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